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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam Bahasa inggris istilah peneltian disebut (research), berasal dari
kata (re) artinya kembali dan (to search) artinya menemukan atau mencari.
Sehingga (research) dapat diartikan menemukan atau mencari kembali.
Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh
pengetahuan yang benar tentang suatu masalah. *

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Yaitu usaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif
kegiatan yang dilakukan peneliti dan dampak dari Tindakan yang dilakukan
terhadap mereka. Menurut Patton metode kualitatif digunakan untuk
memahami fenomena yang sedang terjadi secara alamiah (natural). Bogdan &
Biklen menyatakan penelitian studi kasus merupakan suatu kajian yang rinci
tentang satu latar, atau subjek tunggal, atau satu tempat penyimpanan
dokumen, atau suatu peristiwa tertentu. Studi kasus bertujuan untuk dapat
memberikan informasi tentang kekhawatiran, harapan, fantasi, pengalaman
traumatis, latar belakang pendidikan, relasi keluarga, kesehatan mental, untuk

dapat memahami pikiran atau perilaku individu. 2

! Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Penerbit Teras, 2011).
2 Ayu Wulan A.A.Anggastari dan 1.G.A.P Wulan Budisetyani, “Gambaran Kebutuhan
Psikologis pada Anak dengan Gangguan Emosi dan Perilaku (Tinjauan Kualitatif dengan Art

Therapy sebagai Metode Penggalian Data),” Jurnal Psikologi Udayana 3 (2016): 86-94.
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Peneliti memilih metode kualitatif karena subjek yang diteliti adalah
suatu peristiwa atau kejadian yang kerap terjadi pada seseorang yang berada
pada suatu lingkungan baru yang masih terasa asing baginya. Peneliti
menggunakan metode kualitatif untuk mendapatkan data yang mendalam dan
lebih menekan dari pada generalisasi.

Sedangkan jenis penelitia

\ah sakagyDaru
%)r 0 Kediri
Jawa Ti iti Lini | 2Noatla sahfl asal Jakarta
ai Pondok Pesantren
Al-Mahrusiyah karena memang Dc all santri yang asal mereka dari luar

kota kediri, sehingga membuat banyak santri yang merasakan fenomena

culture shock.
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C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran dan keterlibatan peneliti dilapangan sangat diutamakan dalam
penelitian yang bersifat kualitatif, karena pengumpulan data harus dilakukan
dalam situasi yang sesungguhnya terjadi di lapangan. Selain itu, kehadiran

peneliti juga sangat penting karena peneliti merupakan instrument utama dalam

suatu penelitian. Penelitian_kualiakifsidelinakan perencanaan, pelaksanaan,

yang pertama kali digunakar a merupakan data asli yang diperoleh

langsung oleh peneliti melalui sumbernya. Peneliti mencari berbagai data

3 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatf (sukabumi: CV jejak,
2018), him.213.
4 Muhakamurrohman, “Pesantren: Santri, Kiai, Dan Tradisi,” hlm.79.
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sebagai bukti fakta yang terjadi di lapangan. > Dalam hal ini peneliti
memperoleh data atau informasi langsung dengan menggunakan metode
wawancara dan juga mengobservasi pada subjek yang telah ditetapkan.
Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian. Subjek dalam data primer beberapa santri Jakarta

ock di Pondok Pesantren Al-

5 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kualitatif: Beberapa Konsep Dasar untuk
Penulisan Skripsi & Analisis Data dengan SPSS (Yogyakarta: Depublish, 2019), him.84.

® Sugiyono, “Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development,” t.t.,
him.187.
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E. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber-sumber yang memungkinkan untuk
memperoleh keterangan penelitian atau data. Adapun subjek dalam penelitian
kali ini adalah santri yang berasal dari kota Jakarta yang berusia 16-21 tahun.
Santri Jakarta yang menjadi subjek penelitian adalah santri yang merasakan

fenomena culture shock dag getnah mengalami  perasaan ingin

ah proses komunikasi interaksional

antara dua pihak di mana salah satu pihak telah memiliki tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya atau tujuan yang serius, yang di
dalamnya terdapat proses bertanya dan menjawab pertanyaan.
Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancara, Yaitu

wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur. Dalam
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penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara semi
terstruktur.”

Metode wawancara ini, peneliti terapkan kepada santri Jakarta
yang telah memenuhi Kkriteria sebagai subjek penelitian ini.
Wawancara ini peneliti terapkan karena dengan mewawancarai subjek

langsung, akan mepgh

j&%;gssng di Igpa’

" A.A.Anggastari dan Budisetyani, “Gambaran Kebutuhan Psikologis pada Anak
dengan Gangguan Emosi dan Perilaku (Tinjauan Kualitatif dengan Art Therapy sebagai
Metode Penggalian Data),” 86-94.

& A.A.Anggastari dan Budisetyani, 86-94.
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Observasi kali ini, peneliti tujukan pada santri Jakarta yang telah
peneliti wawancarai sebelumnya. Pada observasi ini, peneliti terapkan
untuk mengamati segala perubahan perilaku dan juga sikap para santri
Jakarta selama berada dipondok. Pengamatan ini bertujuan agar
peneliti dapat mengetahui keaslian penelitian dengan pengamatan

langsung kepada subj ng telah ditentujan oleh peneliti.

Dokumen dalam penelitian kualitatif digunakan sebagai
200 h AN

penyempurna dari data wawancara dan observasi yar& telah
N AR, 7 »
%dlakukan Dokumen dalam penelitian kualitatif dapat berupa tullsan

Al B = Yy

gambar atau kaﬁ monumental dari obiek Kan% |teI|t|
ll- Dokumenta5| yang neI|t| dapatkan dalam Eenelltlan ini beru
setln(i1 dalam penellltlan yani beruEa Erofll Pondok Pesantren AI-
Mahru5|‘ah Prof|I Pondok disini ada beberaﬁa baﬁlan dlantara ’y
sejarah singkat Eondok letak geograﬁs struktur kepengurusan
keadaan gondok dan Lga keglatan santri. PeneI|t| gﬂa m lgambll
Sba -
‘beberapa foto dengan sub|ek sewaktu melaksanakan wawancara. Foto

ini akan penellltl tempatkan di kolom lampi

AN

% Azka Nur dan Fakhira Yaumil Utami, “Proses dan Langkah Penelitian Antropologi:
Sebuah Literature Review,” Jurnal Dialektika 3 (2022): him.44-68.
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G. Analisis Data
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaah, pengelompokan,
sistematis, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai
sosial akademi,dan ilmiah. Analisis data untuk penelitian kualitatif di mulai

sejak dilapangan. Pada tahap ini peneliti telah mengembil beberapa data dari

dijadikan bahan teliti dan juga

diperoleh peneliti dari lapangan jumlahnya sangat banyak, sehingga
peneliti mencatat dengan teliti dan rinci. Dalam reduksi ini, peneliti

merangkum dan memilih hal-hal pokok yang terfokus pada pola dan

10 Sirajuddin Saleh S.Pd., M.Pd., Analisis Data Kualitatif, cetakan pertama (Bandung:
Pustaka Ramadhan, 2017), him.74-105.
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juga temanya, sehingga teknik reduksi data ini akan mempermudah
peneliti dalam mengambil gambaran penelitian yang lebih jelas.

Dalam mereduksi data, peneliti juga harus mementingkan dan
juga memandang tujuan yang akan dicapai dalam penelitian. Tujuan

dalam penelitian kualitatif terpusatkan pada temuan, sehingga segala

sesuatu yang dilakukap dagsghigiaekan oleh peneliti terasa begitu asing,

melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau

sebaliknya melakukan analisis kembali.
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3. Penarikan kesimpulan
Teknik analisis data yang terahir adalah penarikan kesimpulan.
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus.

Penarikan kesimpulan ini dilakukan selama proses penelitaian

belangsung. Setelah data terkumpul dan mecukupi, selanjutnya

Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengatan dengan lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan car aini, kepstian data dan urutan

peristiwva dapat direkam dengan pasti dan sistematis. Sebagai bekal

11 S.Pd., M.Pd., hIm.125-129.
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peneliti dalam melakukan peningkatan ketekunan ini, peneliti dapat
memperbanyak membaca referensi buku, hasil penelitian, atau dokumen
yang terkait dengan penelitian.

. Trigulasi

Trigulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai

sumber dengan berbagai paktu. Dengan demikian dapat kita

3 sampai

a. Memilih lokasi pene

Dalam penelitian yang dilakukan terkait kenakalan seorang
peserta didik lapangan penelitian yang dipilih yaitu di Pondok
Pesantren HM Al-Mahrusiyah Putri Sakan Daru Zainab Kediri.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi tersebut karena

peneliti berdomisili disitu atau masih menjadi santri di pondok
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tersebut, bahkan peneliti adalah salah satu pengurus di pondok
tersebut sehingga mampu menemukan fenomena dengan teliti dan
dalam.
b. Menyusun rancangan penelitian
Agar dapat menyusun rancangan penelitian, pertama perlu

untuk memahami_feoggies ang telah berkembang menyangkut

i iaR aﬂ:n;a'strasi. o~ @
NS

Peneliti akan menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan selama

penelitian diantaranya pedoman observasi dan wawancara, alat
tulis, map, kamera, dan semua yang berhubungan dengan penelitian
degan tujuan untuk mendapatkan gambaran dari data lapangan.

e. Menilai keadaan lapangan
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Dalam hal ini peneliti berusaha mengenali semua unsur
lingkungan sosial, fisik dan menyiapkan berbagai perlengkapan
yang diperlukan selama di lapangan dan dilanjut dengan

mengumpulkan data yang terdapat di lapangan.

f. Memanfaatkan informasi

Informan__z i : yang dimanfaatkan untuk

npepglitian hing Eg:’ eh data sesuali
w
f)
MM a@®in menyelesaikannya.

dengan targetmgg




